BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sembilan Bahan Pokok (sembako) merupakan kebutuhan primer yang wajib
dijual bebas di pasar agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat untuk kebutuhan
sehari-hari. Bahan sembako meliputi beras, gula pasir, minyak goreng, daging sapi,
daging ayam, telur ayam, susu, jagung, gas elpiji, dan garam beryodium
(Kemenrindag, 1998). Ketidakstabilan harga sembako membuat kebutuhan
menjadi sulit terpenuhi. Tingginya harga disebabkan oleh beberapa faktor seperti
faktor cuaca, situasi harga di luar negeri, dan tingginya permintaan. Selain itu harga
sembako juga mengalami kenaikan apabila menjelang bulan puasa, menjelang

Natal, tahun baru, dan hari besar keagamaan lainnya.

Kenaikan harga sembako yang tidak stabil dan sering terjadi meliputi sembako
berupa cabai rawit, bawang putih, dan kacang kedelai. Hal ini hampir terjadi setiap
tahunnya karena dipengaruhi oleh faktor cuaca dan hama pada tanaman tersebut.
Cabai rawit biasanya akan mengalami kenaikan pada awal tahun hal tersebut karena
dipengaruhi oleh cuaca yang terus menerus hujan sehingga cabai rawit belum siap
dipanen sudah ada yang busuk. Jika permintaan tetap tinggi sedangkan cabai
banyak yang gagal panen maka akan mengalami kenaikan harga. Pada bawang
putih jika cuaca hujan terus maka bawang putih akan membusuk sehingga

mengalami gagal panen.

Kenaikan harga sembako yang tidak terkendali tentunya merugikan
masyarakat, terlebih lagi masyarakat yang kurang mampu. Sejak awal bulan Juni
harga sembako dibeberapa daerah mengalami kenaikan yang sangat tinggi. Untuk
menjaga kestabilan harga, pemerintahan akan mengalami kesulitan terutama di
Provinsi Jawa Timur yang jumlah penduduknya terbanyak kedua dengan jumlah

mencapai 40,67 juta jiwa (dikutip dari jatim.bps.go.id).



Agar masalah kenaikan harga sembako dapat diantisipasi dan dikendalikan
maka diperlukan perhitungan untuk memprediksi harga sembako dalam jangka
waktu dekat. Penulis dalam memprediksi harga sembako menggunakan dua metode
yaitu Fuzzy Time Series Chen dan Holt Winter agar dapat mengetahui perhitungan
prediksi yang memiliki nilai akurasi yang tinggi sehingga dapat dipergunakan untuk

memprediksi harga sembako di Jawa Timur.
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana cara memprediksi harga bahan pokok menggunakan metode Fuzzy
Time Series Chen?

2. Bagaimana cara memprediksi harga bahan pokok menggunakan metode Holt
Winter?

3. Metode manakah yang memiliki nilai akurasi tinggi?
1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini  memiliki batasan-batasan agar penelitian tidak
menyimpang dari tujuan pembahasan semula, sebagai berikut :

1. Data penelitian yang digunakan adalah data harga sembako harian selama 12
bulan, mulai dari tanggal 01 Mei 2021 hingga 31 April 2022.

2. Prediksi yang dilakukan untuk 14 hari kedepan.

3. Sembako yang diprediksi meliputi bawang putih, kacang kedelai, dan cabai
rawit.

4. Penelitian ini hanya menggunakan metode Fuzzy Time Series Chen dan Holt
Winter.

5. Perhitungan metode Fuzzy Time Series Chen dan Holt Winter menggunakan

Google Colaboratory.



1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui hasil penerapan metode Fuzzy Time Series Chen dan Holt Winter.
2. Memudahkan pemerintahan saat terjadi kenaikan harga agar dapat

mengendalikan dan mengantisipasi.
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dapat menjadi referensi untuk peneliti selanjutnya, khususnya yang berkaitan
dengan prediksi harga.

2. Memudahkan pemerintahan dalam mengelola fluktuasi harga sembako.
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